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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Di zaman yang mengalami banyak kemajuan seperti sekarang ini,, 

teknologi komunikasi berkembang dan berperan penting menjadi penghubung 

setiap aktivitas manusia. Indonesia merupakan salah satu yang persaingan 

perdagangannya ketat di bidang telekomunikasi sehingga tercipta adanya 

persaingan membuat suatu produk serta mempertahankan loyalitas dari 

konsumennya (Fadhilah, 2018). Larika dan Ekawati (2020) berpendapat, jika 

teknologi di bidang informasi dan komunikasi semakin lama semakin  maju. 

Pemicu perkembangan  tersebut yaitu kebutuhan masyarakat terhadap penggunaan 

alat komunikasi yang beragam, berpengaruh terhadap naiknya permintaan dari 

bermacam - macam media serta alat komunikasi. Hal tersebut memperketat 

persaingan bisnis di bidang telekomunikasi. Penyebab dari persaingan antara 

perusahaan pembuat peralatan komunikasi ialah produk telekomunikasi yang terus 

bermunculan.  

Alat komunikasi yang saat ini sangat dibutuhkan oleh manusia di era 

modern adalah handphone. Penggunaan handphone ini dapat dikatakan sebagai 

salah satu kebutuhan primer dimana fitur-fitur canggih yang tersedia  dapat 

mempermudah manusia dalam kegiatan berkomunikasi dan berbisnis melalui 

media social dan lain sebagainya. Banyaknya perusahaan yang memproduksi 

handphone dengan model, harga fitur menarik serta canggih dipasaran membuat 
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persaingan menjadi semakin ketat. Hal ini justru membuat konsumen lebih leluasa 

untuk memilih handphone yang diinginkan dan sesuai dengan kebutuhan.  

Berdasarkan survey yang dilakukan situs idntimes.com yang dirilis 

pada tanggal 9 Maret 2021 yakni mengenai 7 merek handphone (HP) yang 

menguasai pasar Indonesia serta yang paling banyak dimiliki oleh masyarakat 

Indonesia pada tahun 2019. Merek handphone diurutan pertama yaitu Samsung 

dengan pangsa pasar 25,75%, kedua Xiaomi memiliki pangsa pasar 20,98%, ketiga 

Oppo yang mempunyai pangsa pasar 18,42%, keempat Apple dengan pangsa pasar 

sebesar 5,52%, kelima Asus dengan pangsa pasar sebesar 4,08%, keenam Lenovo 

dengan pangsa pasar 1,85%, ketujuh Huawei memiliki pangsa pasar 1,13%. 

Menurut Situs Kompas.com yang merilis laporan mengenai penjualan handphone 

global pada tahun 2021, Merek Samsung masih diurutan pertama dengan pangsa 

pasar 20,2% dan unit terjual sebanyak 69 juta. Kedua ada Apple yang mempuyai 

pangsa pasar 14,2% dan unit terjual sebanyak 48 juta. Ketiga ada Xiaomi yang 

memiliki pangsa pasar 13% dan unit terjual sebanyak 44,4 juta. Diurutan keempat 

ada Vivo dengan pangsa pasar 10,5% dan unit terjual 36 juta, Kelima yaitu urutan 

terakhir ada Oppo dengan pangsa pasar 33,6% dan unit terjual sebanyak 33,6 juta. 

Berdasarkan data yang ada diatas, merek Samsung tetap mendominasi 

market share bahkan di tingkat global dengan persentase 20,2% dan unit yang 

terjual sebanyak 69 Juta. Kemudian terdapat handphone merek Apple yang 

mengalami kenaikan  ke posisi kedua. Dengan kenaikan yang berhasil dicapai oleh 

Apple, terbukti bahwa peminat handphone merek Apple semakin bertambah. Pada 
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kenaikan atau pertambahan banyaknya peminat handphone merek Apple, tentunya 

ada faktor-faktor yang mempengaruhi pembelian merek tersebut. 

Handphone merek Apple terkenal karena menjadi smartphone yang 

mempunyai citra highclass dan premium di Indonesia. Apple mempunyai pasar 

sasaran orang dengan ekonomi menengah keatas.  Bukti bahwa iphone ditujukan 

untuk orang dengan kondisi ekonomi menengah ke atas yaitu bisa dilihat dari 

harganya. Handphone merek Apple yaitu iphone 12 Pro 512 GB  dijual dengan 

harga Rp.22.299.000, sedangkan iphone 13 pro 512 GB dijual dengan harga Rp. 

24.999.000 (Liputan 6, 2021). Dengan melihat harga handphone merek Apple 

tersebut, tentunya membentuk citra merek Handphone merek Apple dipandang 

orang sebagai produk yang bisa dimiliki hanya oleh kalangan menengah dan atas 

saja. Akan tetapi Handphone merek Apple ini masih bisa dimiliki oleh kalangan 

mana saja jika dilihat dari harga bekasnya, contohnya di platform Tokopedia, 

Iphone 11 64 GB Dijual dengan harga Rp. 6.395.000, Iphone XS 64 GB dijual 

dengan harga Rp. 4.650.000, Iphone 8 64 GB dijual dengan harga Rp. 3.025.000, 

dan Iphone 7 128 GB dijual dengan harga Rp. 2.243.000 (Tokopedia, 2022). 

Dilihat dari perbandingan diatas, terdapat faktor yang bisa mempengaruhi 

keputusan pembelian manusia. Faktor – faktor tersebut yaitu citra merek dan harga 

handphone merek apple. Adanya perbedaan antara harga Iphone baru dan bekas 

ini, peneliti menduga bahwa terdapat faktor citra merek dan harga yang bisa 

mempengaruhi keputusan pembelian. Disamping perbedaan harga yang sangat 

jauh antara handphone merek Apple yang baru dan bekas, apakah ini menjadi salah 

satu penyebab dari bertambahnya peminat produk tersebut.   
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Berdasarkan urairan yang terdapat diatas, peneliti memiliki ketertarikan 

sehingga berniat meneliti lebih dalam guna mengungkap permasalahan yang 

terjadi yang dituangkan dalam bentuk skirpsi yang memiliki judul “Pengaruh 

Citra Merek dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Handphone Merek 

Apple (Penelitian Pada Siswa-Siswi SMAN 1 Kawali Kabupaten Ciamis 

Tahun Akademik 2020-2021)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Merujuk pada latar belakang, maka teridentifikasi masalah-masalah 

yang muncul, diantaranya: 

1. Terjadinya kenaikan penjualan handphone merek Apple; 

2. Munculnya perbandingan harga baru dan bekas handphone merek Apple; 

3. Faktor-faktor yang menyebabkan kenaikan penjualan dari tahun ke tahun 

handphone merek Apple belum diketahui. 

C. Rumusan Masalah 

Dilihat dari identifikasi masalah, menghasilkan rumusan masalah 

penelitian sebai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian 

handphone merek Apple pada Siswa SMAN 1 Kawali Kabupaten Ciamis 

Tahun Akademik 2020-2021? 

2. Apakah terdapat pengaruh harga terhadap keputusan pembelian handphone 

merek Apple pada Siswa SMAN 1 Kawali Kabupaten Ciamis Tahun 

Akademik 2020-2021? 
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3. Apakah terdapat pengaruh citra merek dan harga secara bersamaan 

terhadap keputusan pembelian handphone merek Apple pada Siswa SMAN 

1 Kawali Kabupaten Ciamis Tahun Akademik 2020-2021? 

D. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah, ada beberapa tujuan dari penelitian 

ini, antara lain: 

1. Agar dapat mengetahui pengaruh citra merek terhadap keputusan 

pembelian handphone merek Apple pada Siswa SMAN 1 Kawali 

Kabupaten Ciamis Tahun  Akademik 2020-2021. 

2. Untuk bisa mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian 

handphone merek Apple pada Siswa SMAN 1 Kawali Kabupaten Ciamis 

Tahun  Akademik 2020-2021. 

3. Untuk mengetahui pengaruh citra merek dan harga secara bersamaan 

terhadap keputusan pembelian handphone merek Apple pada Siswa SMAN 

1 Kawali Kabupaten Ciamis Tahun  Akademik 2020-2021. 

E. Manfaat Penelitian 

Salah satu manfaat penelitian ini bisa memberi gambaran tentang 

pengaruh citra merek dan harga terhadap keputusan pembelian handphone merek 

Apple. Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat menambah wawasan yang 

lebih untuk pembaca. 

1. Manfaat Teoritis  

Salah satu manfaat penelitian ini bisa memberi gambaran tentang 

pengaruh citra merek dan harga terhadap keputusan pembelian handphone 




